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ABSTRAK
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Dewasa ini, perkembangan penelitian mengenai spiritualitas secara khusus di
dalam konteks Kekristenan mengalami perkembangan yang begitu pesat. Spiritualitas
menjadi salah satu pembahasan yang penting untuk diperhatikan dengan sasama.
Adapun spiritualitas dalam konteks kekristenan dapat diartikan sebagai sebuah relasi
yang terjalin antara Pencipta (Tuhan) dengan ciptaan (manusia). Tak hanya sebagai
sebuah relasi, spiritualitas juga semestinya perlu bermuara kepada gaya hidup dan hal-
hal praktis sebagai wujud dari relasi yang timbal balik antara Allah dan manusia.

Dalam penelitian ini, spiritualitas kekristenan dilihat dari sudut pandang tradisi
injili. Kalangan injili merumuskan spiritualitas mereka dengan beberapa karakteristik
yang sekaligus juga menjadi kekuatan mereka. Beberapa karakteristik tersebut antara
lain pertobatan, kesetiaan terhadap firman Tuhan dan ketaatan pemberitaan Injil
Kristus. Namun seiring berjalannya waktu, rumusan spiritualitas yang digagas oleh
kalangan injili rupanya mengalami beberapa problem. Beberapa problem tersebut
antara lain adanya kecenderungan untuk menjadi legaslitik, individualistik dan
rasionalistik.

Dari sini, penulis melihat bahwa diperlukan sebuah upaya supaya beberapa
kencederungan yang menjadi problem itu tidak menjadi jebakan bagi spiritualitas
injili. Dalam kacamata kebangkitan Kristus, seharusnya spiritualitas injili menjadi
spiritualitas membangun dan berpusatkan pada Kristus. Spiritualitas injili tidak boleh
menjadi spiritualitas yang hanya mengembangkan moralitas dan bersifat humanistik
belaka. Oleh karena itu, dalam kajian spiritualitasnya, kalangan injili perlu
mengalibrasi ulang dari sudut pandang dan penekanan terhadap kebangkitan Kristus.

Di sisi lain, pembicaraan mengenai kebangkitan Kristus juga tentu saja
mempunyai relevansi yang bukan hanya berbicara di ranah pengajaran, doktrin dan
apologetika. Pada dasarnya, jika kebangkitan Kristus merupakan hal yang sentral
dalam kehidupan dan iman orang percaya, maka sudah seyogianya kebangkitan
Kristus itu juga mempunyai signifikansi dalam kehidupan spiritualitas. Dari doktrin
kebangkitan Kristus, ada beberapa signifikansi yang dapat dijabarkan antara lain,
pertama, kebangkitan Kristus menunjukkan bahwa Kristus adalah Allah yang hidup
dan berdaulat atas maut. Kedua, kebangkitan Kristus menunjukkan bahwa kehidupan
orang percaya menjadi sebuah kehidupan yang memiliki persatuan dengan Kristus.
Ketiga, kebangkitan Kristus menunjukkan dan menjadi bukti bahwa ada kebangkitan
tubuh.



Adapun dari keseluruhan tulisan ini, penulis bertujuan untuk memberikan
beberapa solusi dari problem-problem yang terdapat dalam spiritualitas injili dari
perspektif kebangkitan Kristus. Penulis berharap bahwa pertanyaan utama dari
penelitian ini—bagaimana doktrin kebangkitan Kristus dapat membantu
menyelesaikan problem-problem dalam spiritualitas injili—dapat teratasi. Oleh karena
itu, untuk membantu penulis dalam menjawab masalah ini, penulis akan
menggunakan metode deskriptif argumentatif. Dari metode ini, penulis mendapati
beberapa hal signifikan dari kebangkitan Kristus dalam membantu menyelesaikan
beberapa kecenderungan yang terdapat dalam spiritualitas injili.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kebangkitan
Kristus memberikan tiga signifikansi dalam mengatasi beberapa kecenderungan
dalam spiritualitas injili. Ketiga signifikansi tersebut ialah, pertama, melalui
kebangkitan Kristus, kecenderungan spiritualitas injili dalam hal legalistik, dapat
terselesaikan karena spiritualitas seharusnya memiliki relasi yang hidup sebagaimana
Kristus yang telah bangkit dan hidup dari kematian-Nya. Kedua, dengan kebangkitan
Kristus, spiritualitas injili yang tadinya mempunyai kecenderungan untuk bersifat
individualistik, dapat diubahkan menjadi spiritualitas yang komunal. Signifikansi
terakhir yang ditemukan ialah melalui kebangkitan Kristus, spiritualitas injili tidak
lagi bersifat rasionalistik melainkan dapat bersifat holistik. Hal ini tentu saja
dikarenakan, dengan adanya kebangkitan Kristus, memberi bukti bahwa tubuh
sebagai bagian dari materiel menjadi sesuatu yang penting. Oleh karena itu,
spiritualitas tidak lagi hanya sebatas konsep dan pemahaman belaka. Sebaliknya,
spiritualitas juga perlu mempunyai keseimbangan dalam memberikan ruang dan
perhatian bagi hal-hal yang bersifat materiel.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, spiritualitas merupakan hal yang penting dalam perbincangan
mengenai iman percaya seseorang. Kajian mengenai spiritualitas menjadi salah satu
pembahasan yang banyak diteliti. Dalam mesin pencarian google scholar, didapati
bahwa ada sekitar 1.135.700 penelitian yang telah dilakukan terhadap spiritualitas
Kristen.! Dari fenomena ini, penulis melihat bahwa pembicaraan mengenai
spiritualitas Kristen menjadi salah satu kajian penelitian yang mulai mengalami
perkembangan dewasa ini.

Dalam kekristenan, mulai banyak tulisan yang menjelaskan dan
mengembangkan tentang apa itu spiritualitas dan bagaimana membentuk formasi
spiritualitas.? Pada dasarnya, spiritualitas dapat diartikan sebagai sebuah relasi
manusia dengan Tuhan. Rahmiati Tanudjaja mendefinisikan spiritualitas Kristen

sebagai sebuah keberadaan dari seseorang yang tahu bagaimana ia harus berelasi

!Berdasarkan pencarian yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 16 Maret 2023.

2Beberapa rujukan literatur: Hendra G. Mulia, “Formasi Spiritual Martin Luther dan
Pewujudannya Bagi Gereja-gereja Injili di Indonesia,” Veritas 11, no. 2 (Oktober 2010):187-205;
Rahmiati Tanudjaja, “Anugerah Demi Anugerah Dalam Spiritualitas Kristen yang Sejati,” Veritas 3,
no. 2 (Oktober 2002): 171-182; Irwan Pranoto, “Relevansi Konsep Spiritualitas Calvin Dalam Konteks
Masa Kini,” Veritas 6, no. 1 (April 2005): 57-71.



dengan Tuhan. Tentu saja pengetahuan yang didapatkan seseorang tersebut harus
bersumber dari pola pikir Allah yang didapatkan melalui firman-Nya dan bukan dari
pola pikir manusia belaka.> Namun, penekanan di dalam spiritualitas adalah pada
pengalaman hidup bersama dengan Tuhan yang dikenal melalui firman itu. Hal ini
selaras dengan Glen G. Scorgie yang menyatakan bahwa, “Christian spirituality is the
domain of lived Christian experience.”

Dalam kekristenan, spiritualitas banyak berbicara mengenai gaya hidup dan
tindakan praktis dari pemahaman mengenai Tuhan. Lebih lanjut Philip Sheldrake
menyatakan bahwa, “In Christian terms, spirituality refers to the way our
fundamental values, life-styles, and spiritual practices reflect particular
understandings of God, human identity, and the material world as the context for
human transformation.”® Spiritualitas dalam kekristenan akan menghasilkan sebuah
perubahan hidup manusia. Timothy George dan Alister McGrath mengatakan,
“Spirituality is all about the way in which we encounter and experience God, and the
transformation of our consciousness and our lives as a result of that encounter and
experience.” Perubahan hidup yang dihasilkan dalam spiritualitas orang percaya tentu
saja didapatkan melalui perjumpaan dengan Firman (Alkitab) dan Sang Firman

(Yesus Kristus). Chandra Wim menjelaskan bahwa, “Basic to the conception and

3Tanudjaja, “Anugerah Demi Anugerah,” 117.

4Glen G. Scorgie, “Overview of Christian Spirituality,” dalam Dictionary of Christian
Spirituality, ed. Glen G. Scorgie (Grand Rapids: Zondervan, 2011), 27.

SPhilip Sheldrake, A Brief History of Spirituality (Grassington: Blackwell, 2007), 2.

5Timothy George dan Alister McGrath, For All the Saints: Evangelical Theology and
Christian Spirituality (Louisville: Westminster John Knox, 2003), 12.



birth of evangelical spirituality is assent to the central propositions of God'’s special
revelation found supremely in Jesus Christ and inspired Scripture.”’

Secara khusus dalam tradisi ijili, spiritualitas memiliki beberapa karakteristik
utama yang akan dijabarkan secara sekilas di bawah ini dan yang juga nantinya akan
menjadi pembahasan yang lebih dalam di bab kedua. Karakteristik-karakteristik ini
sekaligus menjadi kekuatan dari spiritualitas Injili. Pertama, adanya penekanan pada
pertobatan sebagai titik awal dan modal dari pertumbuhan spiritualitas. Seperti yang
dikatakan oleh James McClendon, “Christian conversion is a turn to Christlikeness: a
new-found relation with the living God fosters a radical alteration of one’s
orientation to life.”® Jadi, pertobatan adalah sebuah awal yang baru bagi seseorang
untuk dapat berelasi dengan Tuhan dan memiliki kehidupan spiritualitas yang
bertumbuh. Melalui pertobatan, seseorang menerima hidup yang baru dan hal ini
membuka jalan baginya untuk dapat hidup selaras seperti apa yang Tuhan kehendaki
di dalam firman-Nya.

Kedua, karakteristik selanjutnya dalam spiritualitas Injili terkait dengan
Amanat Agung yang diberikan oleh Yesus Kristus. Scorgie menjelaskan bahwa
spiritualitas orang percaya pada dasarnya memiliki kewajiban untuk berperan aktif

dan selaras dengan rencana tujuan Allah bagi dunia ini.® Dengan kata lain, spiritualitas

"Chandra Wim, “Scripture and Spirituality: A Study of Conservative and Postconservative
Evangelical Approaches to the Bible and Their Bearing on Spirituality” (tesis, Trinitiy Theological
College, 2011), 65.

8James William McClendon, Jr. dan Charles J. Conniry, Jr., “Christian Convertion,” dalam
The Oxford Companion to Christian Thought: Intellectual, Spiritual and Moral Horizons of
Christianity, ed. Adrian Hastings, Alistair Mason dan Hugh Pyper (Oxford: Oxford University Press,
2000), 136.

9Scorgie, “Overview of Christian Spirituality,” 30.



tidak dapat dipisahkan dari Amanat Agung Kristus. Sebaliknya, spiritualitas
seharusnya selaras dan sejalan dengan Amanat Agung tersebut.

Terakhir, karakteristik yang terdapat dalam spiritualitas Injili yaitu mengenai
kesetiaan terhadap Alkitab sebagai kebenaran firman Allah. Menurut lan M. Randall,
Alkitab sebagai firman Allah menjadi pedoman bagi orang percaya untuk
menghasilkan kehidupan yang kudus dan berkenan bagi Allah.'® Oleh karena itu,
pertumbuhan spiritualitas yang dibuktikan melalui kekudusan hidup hanya dapat
dihasilkan dari pembacaan Alkitab sebagai standar kebenaran firman Allah yang
dilakukan secara rutin.

Selain karakteristik, kajian spiritualitas Injili rupanya juga memiliki beberapa
problem. Dari pembacaan yang telah dilakukan, setidaknya ada tiga problem yang
terdapat dalam spiritualitas Injili. Problem yang pertama yaitu, dalam praktiknya,
spiritualitas Injili memiliki tendensi untuk menjadi legalistik. Ketaatan terhadap
perintah Tuhan yang didasarkan hanya oleh karena rasa takut—yang mengarah pada
relasi antara Pemberi hukum dan penerima hukum—mengakibatkan atmosfer
legalistik terasa kental dalam kalangan Injili. Hal ini didukung oleh penelitian dari
Bruce Demarest yang menjelaskan bahwa kematangan dari spiritualitas Injili
sesungguhnya dihasilkan dari berbagai aturan yang alkitabiah.!*

Problem kedua yang terdapat dalam spiritualitas Injili ialah adanya
kecenderungan untuk menjadi individualistik dalam orientasinya. Dari beberapa

literatur yang telah dibaca, problem individualistik ini dapat disebabkan karena

©1an M. Randall, Evangelical Experiences: A Study in the Spirituality of English
Evangelicalism 1918-1939 (Cumbria; Paternoster, 1999), 51.

"Bruce A Demarest, “New Dimensions in Spirituality & Christian Living,” dalam New
Dimensions In Evangelical Thought: Essays in Honor of Millard J. Erickson, ed. David S. Dockery
(Downers Grove: InterVarsity, 1998), 378.



penekanan yang berlebihan pada keselamatan dan pertobatan yang personal dan
individual. Menurut Stanley J. Grenz, dalam kacamata Injili, kehidupan spiritualitas
merupakan masalah individu dan oleh karena itu, pertobatan serta pertumbuhannya
juga menjadi tanggung jawab individual.*® Hal ini pun turut diamati oleh Wim yang
mana dalam penelitiannya, ia menemukan bahwa konsep keselamatan yang dihayati
secara eksklusif dalam kategori individual, praktik saat teduh dan kehidupan doa yang
personal, serta miskinnya konsep eklesiologi yang diusung oleh kebanyakan orang
Injili, menghasilkan kecenderungan untuk jatuh pada sikap individualistik yang tidak
sehat dalam konsep dan praktik spiritualitas mereka.*

Selanjutnya, problem ketiga yang terdapat dalam spiritualitas Injili ialah
adanya tendensi untuk menjadi rasionalistik. Hal ini sedikit banyak diakibatkan oleh
penekanan yang berlebihan pada rasio dan intelektualisme. Bruce Waltke menyatakan
bahwa “Spiritual life is brain deep rather than life.”** Bagi Hendra G. Mulia,
penekanan yang terlalu berlebihan terhadap segi kognitif dari iman percaya yang tidak
diimbangi dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari tidak akan menghasilkan
pertumbuhan spiritualitas.®

Dari sini diperlukan sebuah upaya guna meminimalkan beberapa tendensi
tersebut, sehingga spiritualitas Injili tidak jatuh ke dalam jebakan-jebakan yang

terdapat di dalamnya. Kajian spiritualitas Injili seharusnya didasarkan kepada Kristus

2Stanley J. Grenz, Revisioning Evangelical Theology: A Fresh Agenda for the 21% Century
(Downers Grove: InterVarsity, 1993), 50.

BwWim, “Scripture and Spirituality,” 64-103.

14Bruce Waltke, “Evangelical Spirituality: A Biblical Scholars Perspective,” Journal of
Evangelical Theological Society 31, no. 1 (Maret 1988): 9.

®Mulia, “Formasi Spiritual Martin Luther,” 199.



yang adalah inti dari iman Kkristiani. Spiritualitas Injili mempunyai bagian dalam
rangkaian kehidupan Kristus yang dimulai dari kehidupan sampai kebangkitan-Nya.
Hal ini selaras dengan penjelasan yang disampaikan oleh Simon Chan, yakni:
Christian spirituality is Christian only to the extent that it retains its
specifically Christian religious character—it partakes on a specific story
about the life, death and resurrection of Jesus Christ. Without it, Christian
spirituality becomes just another name for moral development, an
instantiation of the natural life.1
Tanpa kehadiran Kristus dan karya-Nya, spiritualitas Kristen tidak memiliki
perbedaan dengan spiritualitas lainnya. Spiritualitas hanya akan menjadi cara untuk
mengembangkan moralitas yang bersifat humanistik belaka ketika hal tersebut tidak
melibatkan Kristus dan karya-Nya.

Scorgie berpendapat bahwa, “The longing of the human spirit are most fully
satisfied in Jesus Christ.”*" Melalui Kristus, spiritualitas Kristen menjadi utuh dan
lengkap dalam kehidupan setiap orang percaya. Sehubungan dengan hal ini, Dallas
Willard menyatakan bahwa, “Christian spirituality has at its center Jesus of Nazareth,
acknowledged by believers to be both Savior and Lord.”*® Melalui kacamata
kebangkitan Kristus, beberapa problem dari spiritualitas injili tidak lagi menjadi
sebuah jebakan. Oleh karena itu, kajian spiritualitas yang digagas oleh kalangan injili
perlu dikalibrasikan ulang dengan kebangkitan Kristus.

Sebagai dasar dari kekristenan, kebangkitan seharusnya menjadi doktrin yang

memiliki peran penting sebagai fondasi dari seluruh pengajaran teologis kekristenan.

6Simon Chan, Spiritual Theology: A Systematic Study of Christian Live (Downers Grove:
InterVarsity, 1998), 71.

17Scorgie, “Overview of Christian Spirituality,” 30.

8Dallas Willard, “Jesus,” dalam Dictionary of Christian Spirituality, ed. Glen G. Scorgie
(Grand Rapids: Zondervan, 2011), 58.



Hal ini dikarenakan, kebangkitan Kristus menjadi meterai bagi eksistensi Allah,
pembenaran, pengudusan serta keilahian Kristus.*® Dengan kata lain, kebangkitan
Yesus menjadi sebuah urgensi bagi keselamatan orang-orang percaya.?’ Dari
kebangkitan itulah, manusia tidak hanya berelasi dengan Allah tetapi juga dapat
memiliki pengharapan serta kepastian keselamatan untuk hidup yang kekal bersama-
sama dengan Allah.

Paulus pun mencatatnya dalam 1 Korintus 15:17, “Dan jika Kristus tidak
dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan kamu dan kamu masih hidup dalam
dosamu.” Dari sini dapat dilihat bahwa kebangkitan Kristus itu pada dasarnya
diperlukan bagi keselamatan umat manusia.? Terkait dengan hal ini, Eugene H.
Peterson juga menegaskan bahwa melalui kematian Kristus, dosa dapat dihapuskan
dan melalui kebangkitan-Nya manusia dibenarkan serta memiliki kehidupan yang
dibangkitkan.?? Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa kebangkitan merupakan
dasar dari seluruh bangunan iman orang-orang Kristen.

Berbicara mengenai kebangkitan, hal ini tidak hanya dilihat dari sisi dasar
iman percaya saja. Ketika berbicara kebangkitan, seharusnya hal ini mengingatkan
setiap orang percaya mengenai seluruh makna yang ada dalam kekristenan. Menurut
Polikarpus Ka’Pan, kebangkitan Yesus telah memberikan sebuah makna dari seluruh

pokok pengajaran Kekristenan. Kebangkitan Yesus yang menjadi makna itu telah

19James M. Boice, Foundations of the Christian Faith: A Comprehensive and Readable
Theology (Downers Grove: InterVarsity, 1986), 388.

20Eugene H. Peterson, Bangkit Setiap Hari: Menghayati dan Mengalami Kristus yang Bangkit,
terj. Maraike Joanna Belle Bangun (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), 7.

21Robert A. Peterson, Theological Guide to Calvin’s Institutes: Essays and Analysis,
(Phillipsburg: P&R, 2009), 259-60.

22peterson, Bangkit Setiap Hari, 29.



menjadi pemberi motivasi, semangat, harapan, serta kepastian keselamatan dari masa
ke masa.z

Selain itu, kebangkitan Yesus juga sekaligus menjadi bukti bahwa orang
Kristen dapat menjalani kehidupan yang menyenangkan Allah.?* Kemenangan Kristus
yang dibuktikan melalui kebangkitannya membuat manusia dapat menang dari dosa.
Kebangkitan Yesus membuka jalan kemenangan agar setiap umat percaya dapat
memiliki hidup yang menyenangkan Allah, yakni hidup yang berkemenangan atas
dosa. Oleh sebab itu, kebangkitan Yesus mempunyai signifikansi yang mendalam
bagi kehidupan para pengikut Kristus. Kebangkitan bukan hanya sebagai dasar iman
Kristen, tetapi juga sekaligus menjadi modal awal bagi umat percaya dapat memiliki
kehidupan yang menyenangkan Allah yang dibuktikan melalui tindakan-tindakan
kemenangan atas dosa.

Kebangkitan Kristus memiliki kaitan yang erat dengan spiritualitas orang
percaya. Kebangkitan Kristus tidak hanya menyentuh ranah doktrin pengajaran dan
apologetika saja. Lebih dari itu, kebangkitan Kristus juga memiliki kaitan yang erat
dengan ranah spiritualitas. Setidaknya, ada tiga signifikansi yang dapat diberikan oleh
kebangkitan Kristus terhadap spiritualitas yang selanjutnya akan dibahas secara lebih
mendalam pada bab tiga.

Signifikansi yang pertama ialah adanya relasi yang hidup (living relationship)
antara Allah dan manusia. Yesus yang bangkit menjadi bukti bahwa Allah itu hidup.

Kebangkitan Yesus menjadi sebuah bukti yang valid bahwa la adalah Sang

ZPolikarpus Ka’pan, “Kebangkitan Yesus Kristus Dasar Iman Kristen,” Jurnal Jaffray 5, no.
1(2017): 7.

24Boice, Foundations of the Christian Faith, 392.



Juruselamat yang telah hidup dan dinubuatkan serta dinyatakan dalam Alkitab.?
Lebih lanjut R.A.Torrey menyatakan bahwa, fakta dari Yesus yang dibangkitkan
secara ajaib menjadi kepastian akan adanya Allah yang hidup, eksis dan yang benar.?
Oleh karena itu, melalui kebangkitan Yesus, hal ini membuktikan bahwa Allah hidup
dan dengan demikian, manusia dapat mempunyai relasi yang hidup dengan Allah.?

Selanjutnya, signifikansi kedua yang didapatkan dari kebangkitan Kristus
ialah adanya model bagi spiritualitas untuk mempunyai kehidupan yang menang atas
dosa. Kebangkitan Yesus menunjukkan bahwa Yesus berkuasa dan menang atas dosa.
Hal ini juga selaras dengan pendapat dari Junias dan Sondopen yang menyatakan
bahwa kebangkitan Yesus menunjukkan kekuatan-Nya untuk mengalahkan kuasa
dosa dan iblis.?® Melalui kebangkitan Yesus, dosa tidak lagi menjadi penguasa dalam
kehidupan orang percaya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Anthony C. Thornhill
bahwa, “No longer is sin the authoritative commander of the one who has been raised
with Christ but instead the believer is equipped for warfare against sin by the power
of the resurrection of Jesus that is now made available to him through his own

identification with the risen Lord.”®

2|bid., 387.
%R.A. Torrey, The Uplifted Christ (Grand Rapids: Zondervan, 1965), 70-71.

2’Sebagai kontras, pada ajaran agama tertentu, relasi antara penganut dan pendiri hanya
merupakan sebatas konsep pengajaran atau teladan belaka. Hal ini dikarenakan pendiri dari agama
tersebut telah meninggal, sehingga para penganutnya hanya mengikuti teladan pendiri agama tersebut
dan tidak dapat memiliki relasi yang hidup antara penganut dan pendiri.

2Dorce Sondopen, “Makna Kebangkitan Yesus Berdasarkan Surat-Surat Paulus,” Jurnal
Excelsis Deo 4, no. 20 (2020): 17.

2 Anthony C. Thornhill, “The Resurrection of Jesus and Spiritual Trans(Formation),” Journal
of Spiritual Formation & Soul Care 5, no. 2 (2012): 247.



Sebelum kebangkitan Yesus, tidak ada jaminan bahwa manusia dapat
mempunyai hidup yang tidak berdosa. Roma 3:23 mencatat bahwa, “Semua orang
telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah.” Dari sini dapat dilihat
bahwa kisah kejatuhan yang dicatat dalam Kejadian 3, membawa manusia jatuh ke
dalam dosa dan kehidupannya menjadi tercemar oleh dosa. Hal ini membuat manusia
hidup dalam natur dosa dan tidak ada satu pun manusia yang dapat memiliki hidup
yang tidak berdosa. Berkaitan dengan hal ini, menurut Agustinus, kehidupan manusia
setelah kejatuhan memiliki kecenderungan yang kuat untuk melakukan dosa.

Signifikansi ketiga dari kebangkitan Kristus terhadap spiritualitas ialah
mengenai pengharapan yang nyata di dalam Tuhan. Pengharapan tersebut merupakan
sebuah kenyataan yang hadir dalam kehidupan orang percaya dan memampukan
setiap mereka untuk mempertahankan relasi dengan Allah sekalipun banyak tantangan
dan rintangan yang datang silih berganti. Melalui kebangkitan Yesus, pengharapan
untuk mempertahankan hubungan dengan Tuhan dan menyelesaikan garis akhir
pertandingan kehidupan di dunia menjadi bagian dalam diri orang percaya. Selaras
dengan hal ini, Michael F. Bird menyatakan bahwa, “Resurrection encourages us to
finish the race even we share in Christ’s sufferings and follow his example.”*® Di
tengah-tengah dunia yang rusak dan korup dosa dengan kejahatan yang terus
menghantui kehidupan manusia, kebangkitan Kristus menjadi dasar pengharapan
yang sejati bagi kehidupan orang percaya untuk senantiasa menjaga hubungan dengan

Tuhan.

30Michael F. Bird, Evangelical Theology: A Biblical and Systematic Introduction (Grand
Rapids: Zondervan, 2013), 502.
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Terakhir, signifikansi yang diperoleh dari kebangkitan Kristus ialah natur
holistik yang harus ada dalam spiritualitas Kristen. Selaras dengan hal ini, Scorgie
berpendapat bahwa, “Holistic spirituality is about living all of live before God. It
retains an important place for experiences, but it involves more.”3! Selain itu, holistik
yang dimaksud pada bagian ini juga dapat dimengerti bahwa melalui kebangkitan
Kristus, orang percaya tidak perlu lagi mencari hal-hal yang ada di luar dirinya untuk
meningkatkan spiritualitas. Kebangkitan Kristus merupakan sebuah kecukupan bagi
orang percaya untuk dapat memiliki kedewasaan yang penuh di dalam relasi dengan
Tuhan. Selaras dengan hal ini, Angela Reed berpendapat bahwa kedewasaan
spiritualitas dibentuk melalui formasi spiritualitas yang berasal dari kebangkitan
Yesus Kristus.®? Dengan demikian, kedewasaan spiritual seseorang sangat tergantung
pada pengenalan seseorang terhadap Yesus dan kebangkitan-Nya.

Dari setiap pembahasan yang telah dijabarkan di atas—baik mengenai
spiritualitas maupun kebangkitan Kristus—menurut penulis, masih sangat sedikit
pembahasan yang menjelaskan mengenai hubungan antara keduanya. Pembicaraan
mengenai kebangkitan Kristus yang dikaitkan dengan spiritualitas merupakan hal
yang kurang atau jarang dikaji. Sejauh ini, penulis mendapati tiga sumber yang sudah
mengaitkan kebangkitan Kristus dengan spiritualitas.

Ketiga sumber tersebut terdiri dari satu buku dan dua jurnal akademis. Sumber
yang pertama ialah buku dari Peterson yang berjudul Living the Resurrection: The

Risen Christ in Everyday Life. Buku yang diterbitkan oleh NavPress pada tahun 2006

31Scorgie, “Overview of Christian Spirituality,” 27.

32Angela Reed, “The Spiritual Theology of Eugene Peterson: A Review of Practice
Resurrection,” Journal of Spiritual Formation & Soul Care 10, no. 2 (2017): 354.
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ini banyak berbicara mengenai kebangkitan Kristus dan penerapannya dalam
kehidupan spiritualitas orang percaya sehari-hari. Namun sayangnya, kekurangan
penelitian dalam buku ini terletak pada pembahasan dan kajian mengenai sisi teologis
dari beberapa teolog injili yang kurang diangkat oleh Peterson.

Selain buku, dua artikel jurnal akademis yang turut meneliti hubungan antara
kebangkitan Kristus dan spiritualitas ialah “The Spiritual Theology of Eugene
Peterson: A Review of Practice Resurrection” yang ditulis oleh Angela Reed dan
“The Resurrection of Jesus and Spiritual (Trans)Formation” karya Anthony C.
Thornhill. Dalam penelitiannya yang dilakukan pada tahun 2017, Reed berusaha
untuk memberikan aplikasi dari doktrin kebangkitan Kristus yang dipahami oleh
Eugene Peterson ke dalam kedewasaan spiritualitas umat Tuhan. Reed berpendapat
bahwa kedewasaan spiritual seseorang tidak dapat dilepaskan dari pengenalan tentang
Kristus yang telah bangkit. Dari keseluruhan pembahasan yang disampaikan oleh
Reed, terdapat kekurangan yakni, tulisan Reed hanya berfokus pada argumentasi dari
Eugene Peterson dan tidak memberikan ruang yang cukup bagi argumentasi dari
tokoh-tokoh lain.

Tiga tahun setelah penelitian dilakukan oleh Reed, Anthony C. Thornhill turut
memberikan sumbangsih pemikiran mengenai relasi antara doktrin kebangkitan Yesus
dan spiritualitas. Dalam jurnal yang ditulisnya, Thornhill memberikan relevansi
kebangkitan Yesus terhadap perubahan dan pertumbuhan spiritualitas umat Tuhan.
Namun, dari seluruh pembahasan yang dijabarkannya, kelemahan dari penelitian
Thornhill terletak pada pembahasan mengenai kebangkitan Yesus yang terkesan
terlalu luas dan tidak spesifik.

Dari ketiga sumber tersebut, penulis mengamati bahwa penjelasan yang telah

dipaparkan belum dapat mencakup semua signifikansi antara kebangkitan Yesus dan
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spiritualitas injili. Penulis memahami dan meyakini bahwa diperlukan sebuah
penelitian yang dalam dan komprehensif untuk memberikan penjelasan mengenai
relasi antara kebangkitan dan spiritualitas untuk menjawab beberapa kelemahan yang
terdapat di dalam kajian spiritualitas kalangan injili. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk mengisi kekosongan penelitian tersebut dengan melakukan penelitian terhadap

signifikansi kebangkitan Kristus terhadap spiritualitas injili.

Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama yaitu jika doktrin kebangkitan
yang menjadi dasar iman Kristen seharusnya dapat masuk ke dalam setiap lini
kehidupan, bagaimana doktrin kebangkitan Kristus dapat menjawab problem yang
terdapat dalam spiritualitas injili? Di samping itu, untuk membantu peneliti menjawab
pertanyaan utama tersebut, diperlukan beberapa pertanyaan pendukung dari kedua
variabel yang akan dibahas.

Pertanyaan untuk variabel spiritualitas injili ialah bagaimana kalangan injili
merumuskan definisi dari bentuk spiritualitas mereka? Karakteristik apa saja yang
perlu diperhatikan ketika membahas spiritualitas injili? Seperti apa dimensi
spiritualitas injili? Apa yang menjadi problem dari spiritualitas injili?

Sementara, pertanyaan untuk variabel kebangkitan Kristus adalah apakah
Yesus benar-benar bangkit? Apa saja bukti dari kebangkitan Kristus? Bagaimana

kebangkitan Kristus dapat memiliki signifikansi bagi kehidupan orang percaya?
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Tujuan Penulisan

Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini dibuat untuk mencakup dua hal yakni
tujuan dengan nilai teologis dan nilai praktis. Dalam kategori teologis, penelitian ini
bertujuan supaya para pembaca dapat mengerti bahwa kebangkitan Kristus tidak
hanya berkaitan dengan doktrin, pengajaran dan apologetika saja. Melainkan
kebangkitan Kristus juga mempunyai relasi terhadap bidang-bidang lain dalam
kekristenan, yang mana salah satunya di antaranya ialah spiritualitas. Selain itu,
melalui penelitian ini, para pembaca juga dapat memiliki pemahaman yang jelas
bahwa kebangkitan Kristus tidak dapat dilepaskan dan dipisahkan dari spiritualitas.
Para pembaca juga dapat mengkaji ulang spiritualitas mereka dengan menjadikan
kebangkitan Kristus sebagai fondasinya. Berkaitan dengan hal ini, para pembaca juga
dapat mempunyai argumentasi yang jelas dalam mengorelasikan doktrin kebangkitan
Kristus dengan spiritualitas injili.

Sekalipun penelitian ini bersifat teologis dan argumentatif, tetapi penelitian ini
juga mempunyai tujuan nilai praktis yang dapat diterapkan. Secara praktis, para
pembaca diharapkan dapat memiliki pemahaman yang jelas tentang kebangkitan
Kristus dan spiritualitas, sehingga mereka dapat menghidupi kebangkitan Kristus
dalam kehidupan spiritualitas mereka. Selain itu, hasil sintesis yang berupa teori dapat
menjadi landasan berpikir bagi orang-orang Kristen untuk membangun
spiritualitasnya yang berdasarkan wahyu khusus Allah, yakni Alkitab dan Yesus
Kristus. Para pembaca juga dapat mengembangkan dan atau melanjutkan signifikansi

kebangkitan Kristus bagi spiritualitas injili ini menjadi penelitian selanjutnya.

14



Batasan Pembahasan

Untuk mempertajam hasil penelitian, penulis melakukan batasan tertentu.
Penelitian ini membatasi pembahasan mengenai kebangkitan Kristus hanya dari
perspektif injili. Pembatasan ini dilakukan supaya penelitian tidak terlalu luas dan
melebar sehingga dapat berfokus pada kaitan antara kebangkitan Kristus dan
spiritualitas injili. Di sisi lain, peneliti memahami bahwa kebangkitan tidak dapat
dipisahkan dari kematian Kristus. Pada dasarnya, kematian dan kebangkitan Kristus
menjadi sebuah kesatuan yang saling terkait erat satu dengan yang lain. Namun
demikian, peneliti tetap membatasi hanya pada kebangkitan saja, sekalipun akan ada

sedikit singgungan dengan kematian Kristus.

Metode Penelitian

Dengan menggunakan model kepustakaan, penulis hendak memakai metode
deskriptif-argumentatif. Untuk membahas jawaban dari masalah utama, penulis
melihat bahwa metode deskriptif-argumentatif sangat membantu dalam membuat
penelitian ini. Hal ini karena setiap penjelasan subbab membutuhkan penjelasan yang
deskriptif sekaligus argumentatif.

Pertama-tama, penulis akan menjabarkan dan menganalisis dari sudut pandang
spiritualitas kalangan injili. Penjabaran pada bagian ini akan menjelaskan tentang
definisi serta beberapa karakteristik dan dimensi yang terdapat dalam spiritualitas
injili. Hal ini diperlukan supaya penelitian mengenai spiritualitas injili dapat dilihat

secara jelas. Selain itu, untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan yang terdapat
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dalam spiritualitas injili, penulis membutuhkan dukungan data yang memadai agar
argumentasi yang disajikan dapat dilihat oleh pembaca secara utuh.

Selanjutnya, penulis akan memaparkan penjelasan mengenai kebangkitan
Kristus. Di bagian ini, penulis akan memaparkan tentang bukti-bukti dari kebangkitan
dan beberapa signifikansi dari kebangkitan Kristus. Dengan melihat dan menganalisis
kebangkitan Kristus, penulis hendak memetakan hal-hal yang terdapat dalam
kebangkitan tersebut untuk dikorelasikan nantinya ke dalam spiritualitas injili.

Terakhir, penulis akan memaparkan hasil dari signifikansi kebangkitan Kristus
bagi spiritualitas injili. Pada bagian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan tiga
signifikansi yang diusulkan yakni (1.) Spiritualitas yang relasional, (2.) Spiritualitas

yang komunal, dan (3.) Spiritualitas yang holistik.

Sistematika Penulisan

Bab satu berisi hal-hal mendasar mengenai penelitian ini, yang mencakup:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian,
metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. Bab dua berisi pembahasan
mengenai spiritualitas injili. Pada bagian ini penulis akan memaparkan mengenai
definisi, beberapa karakteristik dan dimensi spiritualitas injili. Selain itu, penulis juga
akan menjelaskan tentang beberapa problem dari spiritualitas injili.

Bab tiga berisi pembahasan mengenai kebangkitan Kristus. Pada bab ini
penulis akan memaparkan bukti-bukti dan pandangan mengenai kebangkitan Kristus
dari beberapa teolog. Tak hanya itu, penulis juga memberikan beberapa signifikansi
yang didapatkan dari pembahasan mengenai kebangkitan Kristus. Selanjutnya, bab

empat berisi analisis dan pemahaman mengenai signifikansi dari kebangkitan Kristus
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bagi spiritualitas injili. Pada bagian ini, peneliti akan memadukan penjelasan yang
terdapat dalam bab dua dan tiga untuk menjelaskan signifikansi yang terdapat di
dalamnya. Pada bab terakhir, yakni bab lima akan berisi kesimpulan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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